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Dalam chart terlihat harga timah selama bulan Maret 2014 di pasar internasional bergerak 

fluktuatif yang dipicu adanya isu defisit persediaan timah di sejumlah sentra produsen timah 

dunia. Menurut laporan Bloomberg dari survei London Metal Exchange (LME), terjadi defisit 

pasokan timah secara global yang diperkirakan terus membesar sejak 2011-2016 seiring 

penurunan produksi di sejumlah negara produsen utama. Sementara konsumsi terus bertumbuh. 

 

Pada 2014, defisit pasokan timah diperkirakan sebesar 13,3 ribu ton, naik 11,7% dari 2013 yang 

sebesar 11,9 ribu ton. Menurut riset sejumlah perusahaan termasuk dari RHB OSK Securities, 

pada 2014 defisit pasokan timah akan mencapai 14 ribu ton, tertinggi dalam empat tahun 

terakhir. Defisit yang mulai terjadi tahun lalu disebabkan produksi tidak mampu memenuhi total 

konsumsi. 

 

Tidak heran di Bursa Komoditi dan Derivatif Indonesia (BKDI/ICDX), pada transaksi awal 

pekan pertama Maret 2014, Senin (3/3) timah ditransaksikan pada level Rp 23.995 per gram 

untuk jenis PB300. Harga tersebut bergerak turun hingga pada akhir pekan pada level Rp 23.200 

per gram.  

 

Dilaporkan Bloomberg bahwa pada tahun 2013, produksi timah global mencapai 349,5 ribu ton, 

yang berasal dari China 158,5 ribu ton dan Indonesia 63 ribu ton. Sementara konsumsi global 

tahun lalu sudah mencapai 361,3 ribu ton, terutama berasal dari China 169,2 ribu ton, Amerika 

Serikat 29,2 ribu ton, dan Jepang 28,2 ribu ton. Keseimbangan pasokan dan konsumsi di China 

sangat tipis pada tahun lalu dan diperkirakan menjadi defisit tahun ini. 

 

Konsumsi timah China pada 2014 naik menjadi 177,7 ribu ton, sementara produksi negara Tirai 

Bambu itu hanya 168 ribu ton. Hal ini ikut memperparah kondisi defisit pasokan timah di dunia. 

Seiring dengan pasokan timah yang cenderung defisit, harga komoditas tersebut diperkirakan 

naik dari rata-rata US$ 22.270 per ton di 2013 menjadi US$ 23.375 per ton.  

 

Defisit pasokan timah di dunia juga disebabkan penurunan produksi di Indonesia, yang 

berkontribusi sekitar 22% terhadap pasokan global. Produksi timah di Indonesia turun 21% pada 

2013, seiring revisi kebijakan perdagangan dan aturan baru ekspor pada 2013. Selain Indonesia, 

produksi timah di Malaysia juga turun -13,6%, Peru (-6,1%), dan Bolivia (-7,6%). 

 

Indonesia saat ini berpengaruh sekitar 28% terhadap total ekspor timah secara global. Jika 

mengecualikan China, Indonesia berkontribusi hingga 50% dari total produksi timah global, 

memberikan peran signifikan terhadap pasar global. Harga timah secara konstan naik sejak akhir 

2013, terutama saat Indonesia berupaya untuk membatasi ekspor timah. Upaya itu dilakukan 

untuk mendorong harga dan mengontrol penambangan ilegal di Indonesia. 

 

Dari 12 tahun terakhir, Indonesia sudah mengimplementasikan sejumlah kebijakan untuk 

mengontrol ekspor timah. Kebijakan terbaru dilakukan pada Juli 2013, saat Indonesia melarang 

ekspor timah ingot dengan tingkat pengolahan kurang dari 99,9%. Pada Agustus 2013, Indonesia 



menerapkan mandatori untuk ekportir timah untuk bertransaksi di Indonesia Commodity and 

Derivatives Exchange (ICDX) sebagai upaya menutup penambangan ilegal dan mendongkrak 

harga di pasar internasional menjadi US$ 25.000 per ton. Namun pada transaksi pekan ketiga, 

Senin (24/3), harga timah jenis PB200 ditransaksikan di BKDI pada level yang tertekan, yaitu Rp 

23.050 per gram. 

 

Produksi timah Indonesia per tahun mencapai 100.000 ton - 120.000 ton per tahun dan 

menguasai 40% pasokan timah dunia. Dengan adanya undang-undang yang mengatur 

perdagangan timah melalui bursa timah nasional, diharapkan tidak akan terjadi lagi penjualan di 

bawah harga pokok, sehingga proyeksi bahwa Indonesia menjadi penentu harga timah bisa 

terealisasi. 

 

Mengingat adanya ketidakpastian laporan produksi timah dunia, maka harga timah di bursa 

berjangka bergerak volatile selama Maret 2014. Pada pertengahan Maret 2014 (15/3) misalnya, 

tercatat bahwa para produsen timah di Tanah Air sedang menikmati makin meningkatnya harga 

timah yang mencapai US$ 23.000/metrik ton. Harga timah diprediksi bakal tembus US$ 

30.000/metrik ton atau naik 30% beberapa tahun ke depan. Namun tingginya harga timah justru 

berdampak buruk bagi kelangsungan industri timah dalam negeri. Dilaporkan ICDX (BKDI), 

pada Maret 2014, harga timah Indonesia saat ini US$ 23.000/metrik ton sementara harga timah 

internasional berdasarkan acuan London Metal Exchange (LME) US$ 22.300/metrik ton. Artinya 

sudah cukup baik, sehingga industri timah lokal banyak mendapatkan keuntungan. 

 

Tetapi potensi harga naik lebih tinggi lagi bahkan diprediksi mencapai US$ 30.000/metrik ton 

dalam beberapa tahun lagi mulai terlihat. Salah satu indikatornya adalah dikuranginya produksi 

timah Indonesia. Indonesia merupakan salah satu produsen timah terbesar di dunia. Jika harga 

naik tinggi bahkan mencapai US$ 30.000/metrik ton, ini akan membuat negara-negara yang 

berketergantungan pada timah, khususnya negara industri, akan meriset mencari bahan penganti 

timah. Mereka akan mensubsitusinya, sedangkan negara penghasil timah akan ramai-ramai 

memproduksi timah karena harganya tinggi. Akibatnya, suplai akan berlebih dan harga anjlok. 

 

 



 

Sementara itu pada transaksi Selasa (18/3), harga timah melambung mendekati US$ 23.000 per 

ton di London Metal Exchange (LME). Namun analis menilai level ini hanya bertahan 

sementara. Harga kontrak timah untuk pengiriman dalam tiga bulan tercatat naik 0,22% menjadi 

US$ 22.975 per ton di LME. Kenaikan harga timah pada pertengahan Maret 2014 ditopang oleh 

kebijakan pelonggaran kuantitatif China yang dipercaya pasar akan memperbesar konsumsi 

negara tersebut pada bahan-bahan industri, termasuk timah. Sementara di BKDI (ICDX), harga 

masih stabil pada Jum’at (14/3), yaitu pada level Rp 23.200 untuk spesifikasi timah PB300. 
 

Langkah ini ditempuh China untuk menghindarkan diri dari perlambatan ekonomi yang 

menghadang Negeri Tirai Bambu itu. Di sisi lain, dikatakan bahwa perbaikan ekonomi Amerika 

Serikat juga turut mendongkrak timah. Kendati demikian, kenaikan harga ini tak akan 

berlangsung terlalu lama. Pasar akan kembali berfokus pada isu perlambatan ekonomi China dan 

negara berkembang lainnya.  Tercatat harga pasir timah di tingkat penambang lokal di Belitung 

duduk pada kisaran sekitar Rp 110.000 per kg untuk kadar SN 70 kering, sejak beberapa waktu 

terakhir. Harga ini tentu berbeda dengan harga di Pulau Bangka, dalam jenis pasir timah yang 

sama di tingkat penambang. 

 

Sementara itu, terlihat pada Selasa (25/3), dengan pemberlakuan Peraturan Menteri Perdagangan 

Nomor 32 Tahun 2013 yang mewajibkan kegiatan penjualan produk logam timah batangan 

melalui bursa komoditas dan derivative Indonesia, hal ini telah memberikan dampak pada 

kenaikan harga timah sebesar US$ 23.000 - US$ 24.000 per ton.  PT Timah Tbk (TINS) sebagai 

perusahaan timah milik negara mengungkapkan tahun ini sebagai kebangkitan timah Indonesia. 

Persero juga telah menyiapkan beberapa langkah korporasi untuk realisasi tujuan tersebut. 

 

 


